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ABSTRAK 

Di tengah kabupaten jombang yang terkenal dengan kota santri, terdapat 

sebuah bangunan gelanggang olahraga yang menjadi wadah bagi para atlet kabupaten 

jombang untuk bersaing dikancah nasional maupun internasional. Tapi berbanding 

terbalik dengan kondisi bangunan yang tidak layak dan memprihatinkan untuk 

memfasilitasi para atlet muda dalam kegiatan olahraga. Dengan demikian dilakukan 

sebuah redesain gelanggang olahraga dengan menggunakan prinsip arsitektur tropis 

yang merujuk pada kondisi iklim daerah sekitar dan beberapa pertimbangan yang 

dimana mempunyai dua iklim yaitu kemarau dan penghujan. Rancangan bangunan 

yang nanti penerapannya berdasarkan respon lingkungan seperti angin, sinar 

matahari, suhu, kelembapan dan akan memberikan kenyamanan pengguna yang ada 

didalamnya dan lebih fungsional. Peremajaan fasilitas didalam bangunan tidak 

terlepas dari penataan sistem bukaan dan ventilasi silang untuk memaksimalkan 

penghawaan didalam ruangan. Bentuk pola lekukan pada atap dan sun shading untuk 

merespon iklim sekitar sehingga dapat mencapai semua aspek yang dibutuhkan sesuai 

kaidah arsitektur tropis. 

 

 

Kata kunci: gelanggang olahraga, penghawaan, arsitektur tropis 
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ABSTRACT 

In the middle of jombang regency which famous for it’s santry city, there is 

sports hall which is a place for jombang regency athletes to compete on the national 

and international stage. However, it is inversely proportional to the conditions of the 

building which is not feasible and apprehensive to facilitate young athletes in sports 

activities. Then a sports arena redesign was done applying tropical architectural 

pricinples that refer to the climatic conditions of the surrounding area and several 

considerations which have two climates, drought and rainy. The building design will 

be implemented based on environmental responses such as wind, sunlight, 

temperature, humidity and will provide user comfort and be more functional. 

Rejuvenation of facilities in the building such as system of openings and cross 

ventilation systems to maximize indoor ventilation. The shape of the curved pattern 

on the roof and sun shading to respond to the surrounding climate so that it can 

achieve all the aspects needed according to the rules of tropical architecture. 

 

 

 

   Keywords: sports arena, ventilation, tropical architecture 

vi 



 

 

 

 

 

                                                                                                                                                                          REDESAIN GELANGGANG OLAHRAGA MERDEKA JOMBANG DENGAN  

                                                                                                                                                                          PENDEKATAN ARSITEKTUR TROPIS 

 

                                                                                                                                                                    Nama mahasiswa : Mochamad Fany Pradana 

NIM Mahasiswa     : 17660101 

Pembimbing I         : Andi Baso Mappaturi, M.T 

Pembimbing II        : Luluk Maslucha, M.Sc 

 

 

ABSTRAK 

 

ى  جومبانج ي تشتهر بمدينتها ، يوجد مبتى للساحة الرياضية وهو مكان لرياضيي   جومبانج الت 
. لكنه يتناسب عكسياً مع حالة المبتى وهو أمر غي  ممكن  ي والدولي للتنافس على المسرح الوطتى
ي الأنشطة الرياضية. وهكذا ، تم إعادة تصميم 

ى الشباب فى وخوف من تسهيل مشاركة الرياضيي 
ي تشي  إل الظروف المناخية للمنطقة  الساحة الرياضية باستخدام مبادئ العمارة الاستوائية الت 

ي لها مناخان ، وهما جاف وممطر. سيتم تنفيذ تصميم  المحيطة والعديد من الاعتبارات الت 
المبتى بناءً على الاستجابات البيئية مثل الرياح وضوء الشمس ودرجة الحرارة والرطوبة وسيوفر 
ي المبتى عن ترتيب 

للمستخدم الراحة ويكون أكير فاعلية. لا يمكن فصل تجديد المرافق فى
ي الغرفة. شكل النموذج الفتحا

ت وأنظمة التهوية المتقاطعة لتحقيق أقصى قدر من التهوية فى
ي على السطح وظلال الشمس للاستجابة للمناخ المحيط بحيث يمكن تحقيق كافة  المنحتى
 الجوانب المطلوبة وفق قواعد العمارة الاستوائية. 
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REDESAIN GELANGGANG OLAHRAGA 
 

MERDEKA JOMBANG 
 

PENDAHULUAN 

 

STUDI AWAL 

 

Jombang merupakan sebuah kabupaten 

yang berada di Jawa Timur dan hanya sebagian 

kecil dari daerah yang ada di Jawa Timur. Mungkin 

kabupaten Jombang masih sangat perlu 

mendapat perhatian khusus dari pemerintah 

pusat dalam hal pengembangan potensi sumber 

daya dan infrastruktur agar Jombang bisa bersaing 

dengan kota-kota besar lainnya. Untuk saat ini hal 

yang paling potensi dan diminati yaitu olahraga, 

bahkan menjadi suatu persaingan tersendiri 

kelompok tertentu. 

 

Masyarakat sendiri mulai sadar akan 

pentingnya berolahraga sehingga perlu adanya 

wadah untuk menyalurkan bakat mereka dan 

untuk lebih berprestasi. Data statistik dari BPS 

menunjukkan penduduk diatas 10 tahun 

menujukkan perkembangan yang meningkat dari 

tahun 2009-2015. Prosentase menunjukkan tahun 

2009 sekitar 21,76 % sampai tahun 2015 sekitar 

21,76 %. Itu menunjukkan suatu peningkatan 

dalam minat olahraga (Gunawan, 2019 :Vol. VII). 

 

Suatu prestasi ditunjukkan oleh Indonesia 

saat tahun 2018 lalu, mengikuti ajang asian games 

sebagai tuan rumah dan memperoleh peringkat ke-

4. Itu menunjukkan sebuah potensi yang besar 

 

dibidang olahraga. Olahraga dikabupaten Jombang 

sendiri cukup bagus bila dilihat dari prestasi 

keikutsertaan dalam Pekan Olahraga Provinsi 

(Porprov). Pada tahun 2019 lalu, Jombang 

memperoleh peringkat ke – 20 dari total 38 

Kabupaten/Kota se Jawa Timur. Dengan demikian 

harus ada pembinaan dan wadah untuk 

menunjang kegiatan tersebut agar lebih 

berprestasi lagi. Salah satunya yaitu gelanggang 

olahraga merdeka yang ada di Jombang yang lebih 

tepatnya berada di Jl. Presiden KH. Abdurrahman 

Wahid No. 04, Candi Mulyo, kecamatan Jombang, 

kabupaten Jombang. GOR tersebut sebagai tempat 

untuk mengembangkan potensi olahraga 

kabupaten Jombang (Gunawan, 2019 : Vol. VII). 

 

Tetapi pada kenyataanya kondisi GOR saat 

ini sangat memprihatinkan. Kondisi gerbang 

koridor tidak ada keselarasan dengan bangunan, 

dari warna, ornamentasi dan filosofi bentuk. 

Kemudian fasilitas bangunan banyak yang 

mengalami kerusakan sehingga tidak layak pakai. 

Banyak fasilitas yang minim dan jauh dari standar 

bangunan GOR. Seperti area tribun yang tidak 

memiliki kursi yang standar, material lantai untuk 

pertandingan yang sudah rusak, kemudian kondisi 

dinding dan kursi tribun banyak yang mengelupas 

dari lapisan cat, minimnya lampu pencahayaan 

dan lampu sorot, tidak adanya ruang privasi antar 

tim, penataan ruang yang kurang fungsional. 

Dengan kondisi tersebut bisa membahayakan 

pemain dan penonton. 

 

Letak GOR sendiri berada di daerah 

wilayah iklim tropis. Dengan posisi 5°20′ – 5°30′  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Mindmap Isu 
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Bujur Timur dan antara :7°20′ dan 7°45′ Lintang 

Selatan. Harus ada penataan sistem bangunan 

untuk merespon iklim tropis yang identik dengan 

panas dan hujan sepanjang tahun. Ada beberapa 

aspek yang menjadi pertimbangan sebuah 

perancangan bangunan diiklim tropis yang 

termasuk juga redesain GOR kali ini untuk 

memperoleh kenyamanan. Kemudian yang 

paling penting yaitu kenyamanan termal dengan 

kondisi bangunan banyak bukaan dan tidak 

adanya filter dari dalam. Setelah itu ada celah 

antara dinding dengan rangka atap sehingga 

perlu adanya modifikasi dengan 

menyeimbangkan dua hal tersebut sehingga 

kenyamanan bisa tercapai (Karyono, 2016:41) 

 

Potensi yang ada ditapak juga menjadi 

pertimbangan mengapa dilakukannya redesain GOR, 

dengan mempertimbangkan beberapa aspek potensi. 

Letak tapak sendiri berada dijalur jalan utama yaitu 

Jombang – Surabaya. Kemudian disebelah barat 

tapak merupakan stadion merdeka Jombang yang 

merupakan markas klub sepakbola PSID, disebelah 

timur tapak juga merupakan lingkungan mahasiswa 

yang notabene mempunyai skill dalam bidang 

olahraga. Tetapi tapak sendiri mempunyai lahan yang 

sempit dan memiliki luas sekitar 17,290 m2. Dispora 

kabupaten Jombang sendiri akan mengadakan 

sebuah redesain ulang beberapa fasilitas yang tidak 

layak tersebut dengan penambahan fasilitas GOR 

seperti penataan stand berjualan, memodifikasi 

sistem bukaan, musholla dan bentuk fasad. Melihat 

dari beberapa pertimbangan tersebut dilakukannya 

redesain GOR 

bisa menambah keuntungan dari segi investasi 

dan pendapatan. 

 

Arsitektur tropis sebagai landasan dalam 

redesain kali ini yang merujuk pada kondisi iklim 

daerah sekitar dan beberapa pertimbangan yang 

dimana mempunyai dua iklim yaitu kemarau dan 

penghujan. Rancangan bangunan yang nanti 

penerapannya berdasarkan respon lingkungan 

seperti angin, sinar matahari, suhu, kelembapan 

dan akan memberikan kenyamanan pengguna yang 

ada didalamnya dan lebih fungsional. Dengan 

penambahan beberapa elemen yang diterapkan 

pada bangunan yang akan membantu kenyaman 

beberapa aspek yang dibutuhkan (Karyono, 

2016:35). 

 

TUJUAN DAN KRITERIA DESAIN 
 

Dari identifikasi isu pada studi awal diatas 

terdapat solusi dan tujuan yang harus dicapai 

untuk mendapatkan rancangan redesain yang 

maksimal. Adapun cara yang dilakukan dalam 

menyelesaikan permasalahan diatas antara lain: 

 

(1) Menghasilkan sebuah rancangan Redesain 

Gelanggang Olahraga Merdeka yang menitik 

beratkan pada sistem sirkulasi, pencahayaan, 

zoning dan material pada bangunan dengan 

pendekatan Arsitektur Tropis sehingga 

keselarasan objek dengan alam tetap terjaga. 

 

(2) Menghasilkan sebuah rancangan Redesain 

Gelanggang Olahraga Merdeka mempunyai 

fasilitas yang mumpuni disegala sisi bangunan 

GOR untuk menunjang kegiatan turnamen dan 

menghasilkan rancangan yang fungsional 

ditinjau dari kegiatan yang ada di bangunan 

GOR. 
 

Setelah mendapatkan sebuah tujuan dalam 

perancangan Redesain GOR kali ini kemudian juga 

menentukan kriteria desain yang akan diterapkan 

dalam bangunan. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kriteria Desain 

 

 

Dengan korelasi beberapa aspek yang 

meliputi aspek tujuan, permasalahan dan 

pendekatan rancangan kemudian menghasilkan 

desain yang mengintegrasikan respon alam 

dengan objek bangunan yang berada ditengah 

kota. Permainan pada bentuk fasad dan sistem 

bangunan seperti sirkulasi udara dan tata 

pencahayaan dalam ruangan, zona ruang yang 

mempunyai privasi masing-masing bagi pengguna 
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tuan rumah dan lawan saat pertandingan juga 

penonton, penggunaan material ramah lingkungan, 

pemanfaatan energi alternatif, penataan lansekap 

yang menunjang untuk mengatasi segala 

permasalahan bangunan GOR yang berada di iklim 

tropis. Semua kriteria desain tersebut didapat dari 

beberapa pertimbangan yang di dapat dari 

kegiatan survei ke lokasi tapak dengan melakukan 

pengamatan, wawancara, dan pengukuran. 

 

 

RUANG LINGKUP DESAIN 
 

1. Batasan Tapak 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Lokasi Tapak 
 

Sumber : Google Maps 

 

Batasan tapak pada Redesain 

Gelanggang Olahraga Merdeka, yang terdapat 

pada objek lokasi bangunan dan terletak di Jl. 

Presiden KH. Abdurrahman Wahid No. 04, 

Candi Mulyo, Kecamatan Jombang, Kabupaten 

Jombang. Selengkapnya detail lokasi tapak 

bangunan, sebelah barat berbatasan dengan 

Stadion Merdeka Jombang, sebelah selatan 

berbatasan dengan Universitas Darul Ulum, 

sebelah Utara berbatasan dengan Univeritas 

Darul Ulum, dan sebelah utara berbatasan 

langsung dengan jalan raya 
 

2. Batasan Pendekatan 
 

Batasan pendekatan yang digunakan yaitu 

pendekatan Arsitektur Tropis. Dimana merancang 

sebuah bangunan dengan respon iklim sekitar 

dengan menjaga suhu termal ruangan dari 

pengaruh luar. Kemudian hal tersebut 

mempengaruhi bentuk bangunan yang bisa 

menjadi bentuk yang unik dan estetik. 

 

Perancangan ini harus mampu 

mengatasi sebuah permasalahan seperti 

penerimaan cahaya matahari yang 

berlebihan sehingga digunakan penahan 

panas yang bisa meminimalisir dengan 

material yang kuat menahan angin dan 

bentuk tersebut tidak meninggalkan fungsi 

estetika bangunan. (Karyono, 2016:5) 
 

3. Batasan Pengguna 
 

Untuk sasaran ruang lingkup pengguna 

dalam redesain Gelanggang Olahraga meliputi 

pemerintah daerah, pelaku aktivitas olahraga, dan 

masyarakat lokal khususnya pengunjung. Pihak 

lain juga meminjam GOR untuk kegiatan lainnya 

dan fungsi dari bangunan tersebut tidak hanya 

dalam bidang olahraga tetapi juga disewakan 

untuk kegiatan sosialisasi pendidikan 

seperti pameran kampus, dengan demikian 

bangunan tersebut bisa dikatakan menjadi lebih 

fungsional. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Skema Pengguna 

 

Aktivitas didalam bangunan juga harus 

dipetakan untuk mengetahui antara ruang 

privasi dan publik yang akan dirancang 

sebagaimana fungsi ruangan tersebut 

memenuhi aspek kenyamanan pengguna. 

Tatanan privasi ruang sangat perlu 

diperhatikan dalam menunjang aktivitas 

pengguna. Berikut penjelasan disamping 

merupakan skema pemetaan dari aktivitas 

pemain, pengelola dan pengunjung. 
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Gambar 5. Aktivitas Pengguna 

 

 

4. Batasan Objek 
 

Objek redesain GOR Merdeka Jombang 
 

mempunyai beberapa fasilitas yang mendukung 
 

kegiatan didalam gedung GOR diantarannya : 
 

a. Lapangan Vinil, merupakan fasilitas 

utama dan tempat untuk melakukan 

sebuah pertandingan 
 

b. Tribun, tempat fasilitas untuk penonton 

pertandingan didalam gedung GOR. 
 

c. Fitnes studio, merupakan fasilitas 

penunjang untuk melakukan 

pemanasan dan latihan kebugaran. 
 

d. Ruang konferensi, merupakan fasilitas 

penunjang untuk melakukan 

konferensi sebelum pertandingan. 
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DATA 

 

REFERENSI OBJEK DESAIN 
 

Untuk saat ini olahraga futsal, 

badminton dan bola voli menjadi olahraga yang 

diminati disemua kalangan. Bangunan GOR bisa 

menjadi sebuah daya Tarik dan wadah bagi atlet 

lokal tersebut. Berikut penjelasan lebih lanjut 

tentang definisi Gelanggang Olahraga : 
 

1. PENGERTIAN 
 

Gelanggang berdasarkan kamus besar 

bahasa Indonesia merupakan suatu lapangan atau 

ruang untuk kegiatan menyabung ayam, bertinju, 

berpacu, olahraga dan sebagainya yang juga bisa 

berarti arena atau lingkaran (Balai Pustaka, 1995). 

Kemudian olahraga merupakan sebuah kesibukan 

/ kegiatan jasmani dan rohani yang 

pelaksanaannya secara tertata mengenai waktu, 

alat dan tempat secara spontan dan swadaya juga 

mencakup segala kehidupan manusia yang 

bertujuan memperkuat daya tahan tubuh dan 

membentuk karakter (Drs. AIP. Sjarifudin, Diklat 

Pengetahuan Olahraga. Jkt, 1971, Hal 12). 

 

Dari beberapa uraian diatas bisa 

disimpulkan bahwa Gelanggang Olahraga suatu 

tempat lapangan didalam ruangan yang digunakan 

sebagai wadah kegiatan jasmani dan rohani yang 

bertujuan menyehatkan badan dan fikiran. 
 

2. KLASIFIKASI 
 

Dalam kegiatan acara tertentu yang 

melibatkan seluruh atlet dari berbagai daerah, 

Gelanggang Olahraga bisa menjadi media untuk 

 

meningkatkan kualitas dan pengembangan 

olahraga daerah khususnya Jombang. Bangunan 

GOR Merdeka dirancang untuk kegiatan 

keolahragaan daerah dan didesain khusus untuk 

futsal, badminton, dan bola voli . Kemudian juga 

disewakan untuk kegiatan yang lainnya seperti 

acara pameran dan sebagainya. Dengan demikian 

fungsi rancangan harus dengan pertimbangan 2 

aspek tadi untuk berjalan keseluruhan. Bangunan 

GOR diklasifikasikan menjadi beberapa tipe 

berikut: 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Tipe GOR 

 

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa bangunan GOR yang akan diredesain 

merupakan bangunan tipe B. 
 

3. PRINSIP 
 

Sebelum melakukan sebuah rancangan 

ataupun redesain, langkah pertama yang harus 

dilakukan yaitu mencari dan mengumpulkan data 

pendukung. Data pendukung berfungsi sebagai 

dasar melakukan perancangan juga redesain. 

Kemudian dengan adanya isu permasalahan yang 

kuat juga dibutuhkan dan menjadi bahan 

 

pertimbangan mengapa dilakukan sebuah 

redesain bangunan tersebut. Berikut merupakan 

metode pengumpulan data : 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Metode Pengumpulan 
 

Data 

 

Dari pengumpulan data tersebut dapat 

memudahkan proses pencarian data. Kemudian dari 

proses tersebut menghasilkan sebuah fungsi dan 

dibagi menjadi menjadi beberapa bagian yaitu: 
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Gambar 8. Pemetaan Fungsi 

 

 

Kemudian berdasarkan penjelasan dari 

beberapa fungsi diatas dapat diperoleh sebuah 

prinsip objek yang digunakan dalam perancangan 

redesain yaitu bangunan yang berkesinambungan. 

Prinsip tersebut bisa dijabarkan menjadi beberapa 

poin untuk dijadikan acuan untuk meredesain GOR 

dan untuk lebih detailnya bisa dijabarkan dibawah : 
 

a) Penyedia fasilitas 
 

Disini bisa dijelaskan objek sebagai 
 

penyedia fasilitas dari kegiatan olahraga. Untuk 

objek rancangan memperhatikan fungsi pengguna 

dalam mendesain GOR agar berkesinambungan 

antara pengguna dan desain bangunan. 
 

b)  Sentra Olahraga 
 

Objek desain menjadi pusat dalam 

pengembangan kegiatan olahraga daerah sehingga 

fasilitas didalamnya harus mampu menjadi daya 

tarik dari masyarakat. 
 

c) Pengembangan bisnis 
 

Dalam sebuah kepengurusan pasti ada 

anggaran dan bagaimana cara memenuhi dari 

anggaran tersebut. Salah satunya yaitu dari 

kegiatan yang ada di dalam bangunan tersebut 

seperti kegiatan penyewaan dan pengelolaan klub. 

Dari itu anggaran yang dibutuhkan bisa terpenuhi. 
 

d)  Perekonomian masyarakat 
 

Dengan adanya bangunan GOR bisa 

membantu perekonomian masyarakat sekitar. 

Kegiatan perdagangan masyarakat ketika ada acara 

atau event tertentu. Rancangan objek juga harus 

memperhatikan fasilitas untuk memenuhi kegiatan 

tersebut. Secara tidak langsung, itu berdampak 

besar bagi perekonomian daerah. 
 

4. BESARAN RUANG 
 

a) Tribun 
 

Berikut penjelasan standar tribun yang harus 

diperhatikan untuk perancangan sebuah GOR : 

 

 

1) Pemisahan antara tribun dan arena 

dipergunakan pagar transparan dengan 

tinggi minimal 1,00 m, dan maksimal 1,20 m. 
 

2) Tribun yang berupa balkon dipergunakan pagar 

dengan tinggi bagian masif minimal 0.40 m dan 

tinggi keseluruhan antara 1,00 –1,20 m.(3) Jarak 

antara pagar dengan tempat duduk terdepan 

dari tribun minimal 1,20 m 
 

 

 

 

Gambar 9. Tribun 
 

Sumber : Data Arsitek Jilid 2 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Tribun 
 

Sumber : Data Arsitek Jilid 2 

 

Dari penjelasan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa ketinggian minimum tribun 

dari lantai 2 m agar menjaga keselamatan 

penonton saat pertandingan. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Pemisahan Tribun  

Sumber : Data Arsitek Jilid 2  
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Pemisahan tribun juga harus diperhatikan 

dan sesuai ketentuan yang sudah ditentukan, (1) 

Pemisahan antara tribun dan arena dipergunakan 

pagar transparan dengan tinggi minimal 1,00 m dan 

maksimal 1,20 m, (2) Tribun berupa balkon 

dipergunakan pagar dengan tinggi bagian massif 

minimal 0,40 m dan tinggi keseluruhan antara 1,00 
 

– 1,20 m, (3) Jarak antara pagar dan tempat duduk 

terdepan dari tribun minimal 1,20 m. 

 

b) Tempat Duduk 
 

Ukuran standar tata letak tempat duduk 

penonton yang harus dipenuhi saat merancang 

GOR dengan dibagi beberapa tipe, untuk tipe VIP 

dibutuhkan lebar minimal 0,50 m dan lebar 

maksimal 0,60 m dengan ukuran panjang 

minimal 0,80 m dan minimal 0,90 m. Kemudian 

untuk tipe biasa dibutuhkan lebar minimal 0,40 

m dan maksimal 0,50 m dengan ukuran panjang 

minimal 0,80 m dan maksimal 0,90 m. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Ukuran Tempat Duduk 
  

Sumber : Data SNI 

 

 

Kemudian Untuk Tata tempat duduk juga 

demikian, tata letak tempat duduk tipe VIP 

diantara dua gang dengan maksimal 14 kursi, bila 

satu sisi berupa dinding maka maksimal 7 kursi. 

Kemudian untuk tipe biasa diantara dua gang 

dengan maksimal 16 kursi, bila satu sisi berupa 

dinding maka maksimal 8 kursi. Setelah itu setiap 8 

-10 deret tempat duduk terdapat koridor. 
 

c) Tata Cahaya 
 

Kemudian untuk penataan tata 

penerangan juga mempunyai standar untuk 

memperoleh kenyamanan pengguna saat 

bertanding. Dengan ketentuan yang telah 

ditetapkan, tingkat penerangan horizontal pada 

arena 1 meter diatas permukaan lantai dengan 

beberapa tingkatan, 
 

(1) Untuk sarana latihan dibutuhkan minimal 200 

lux 
 

(2) Untuk pertandingan dibutuhkan minimal 

300 lux 
 

(3) Untuk pengambilan video dokumentasi 

dibutuhkan minimal 1000 lux 
 

Dengan demikian penataan cahaya juga 

menyesuaikan kegiatan, semakin besar 

kegiatannya dan semain banyak ukuran lux 

pencahayaan yang dibutuhkan untuk 

memperoleh hasil yang maksimal. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Ukuran Koridor 
  

Sumber : Data SNI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Titik Terjauh Mendapat 
 

Cahaya 
 

Sumber : Data SNI 
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Untuk penataan sumber cahaya tidak harus 

ditempatkan dilangit langit gedung bangunan 

sehingga sudut yang terjadi antara garis lampu 

dengan titik terjauh ketinggian dari arena lantai 1,50 

m sebesar 30o. Maka bisa menyesuiakan dengan 

kegiatan yang dilaksanakan. 

 

d) Tata Warna 
 

Ada ketentuan standar penggunaan warna 

dalam perancangan sebuah GOR. Warna lantai 

dan dinding dengan komposisi dan penggunaan 

yang pas. Ketentuannya dapat dilihat dari table 

dibawah ini, 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 14. Komposisi Warna 
 

Sumber : Data SNI 

 

 

dengan demikian melakukan komposisi warna 

untuk menghasilkan sebuah keharmonian ruang 

dengan cahaya lampu dapat maksimal untuk 

menunjang kegiatan GOR. 

 

e) Tata Ventilasi Udara 

 

Tata peletakan ventilasi juga sangat 

dibutuhkan dengan ketentuan standar yang telah 

ditetapkan dari ventilasi alami dan buatan. Apabila 

menggunakan ventilasi alami harus diperhatikan 

ketentuannya, luas bukaan minimum yang 

 

dirancang minimal 6 % dan perletakan ventilasi 

alami harus diperhatikan mengikuti pola sirkulasi 

silang. Kemudian untuk penggunaan ventilasi 

buatan tidak menimbulkan kebisingan yang 

meyebabkan terganggunya saat pertandingan 

dimulai. 

 

f) Pintu 

 

Penataan pintu harus diperhatikan untuk 

mendapatkan sirkulasi yang baik dengan standar 

yang telah ditetapkan, 
 

(1) Ukuran lebar bukaan pintu minimal 1,10 m 
 

(2) Jumlah lebar pintu dihitung atas mampunya 

sebagai akses keluar oleh pengunjung GOR 

dengan batas maksimal 3 menit dengan 

perhitungan seiap lebar 55 cm untuk 40 

orang/menit 
 

(3) Pintu harus terbuka lebar dan pintu dorong 

tidak boleh digunakan 
 

(4) Jarak pintu dengan yang lainnya maksimal 

25 m 
 

dengan demikian pemenuhan fungsi akan sirkulasi 

bisa mendapatkan kenyamanan bagi pengguna. 

 

REFERENSI PENDEKATAN DESAIN 
 

Dalam mendesain rancangan suatu objek 

harus menggunakan pendekatan yang berfungsi 

sebagai landasan untuk mengaplikasikan teori 

tersebut kedalam rancangan bangunan agar tidak 

keluar dari kaidah yang telah ditentukan. 

Berdasarkan studi kasus permasalahan, 

pendekatan yang digunakan yaitu Arsitektur 

Tropis. Berikut penjelasan dari definisi dan prinsip 
 

Arsitektur Tropis : 
 

1) DEFINISI ARSITEKTUR TROPIS 

 

Arsitektur dalam kamus besar bahasa 

Indonesia merupakan seni dan ilmu dalam 

merancang serta kontruksi bangunan, jembatan 

dan sebagainya. Kemudian Tropis berasal dari kata 

“tropikos” dan dari bahasa Yunani yang 

merupakan garis balik yang meliputi 40 % dari luas 

permukaan seluruh bumi. Garis-garis balik ini 

merupakan garis lintang 23
o
27’ utara dan selatan. 

Daerah tropis dapat diartikan sebagai daerah yang 

terletak diantara garis isotherm 20
o
 disebelah 

bumi utara dan selatan (Lipssmeir, 1994). 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Daerah Tropis 

Sumber : http://www.tropical.com 

 

 

Kemudian dari penjelasan diatas dapat 

diartikan bahwa Arsitektur Tropis merupakan salah 

satu cabang dari ilmu arsitektur, yang mempelajari 

arsitektur yang berorientasi pada iklim dan cuaca 

setempat, pada lokasi tersebut berada serta dampak 

dan pengaruhnya terhadap lingkungan 
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sekitar yang tropis. Asitektur Tropis menjadi 

sebuah acuan untuk membangun bangunan di 

daerah yang mempunyai kelembapan tinggi 

seperti di Kabupaten Jombang ini. 
 

Masyarakat yang hidup diiklim tropis ini 

cenderung memerhatikan kondisi mereka, agar 

tetap nyaman dan bisa melakukan aktivitas dengan 

lancar. Ketika terjebak datangnya hujan, kondisi 

tersebut membuat mereka harus berfikir dua kali 

dan berfikir jangka panjang agar kondisi mereka 

tetap terjaga kedepannya dan bisa melakukan 

aktivitas seperti biasa. (Karyono, 1998:1). 

 

Arsitektur Tropis merupakan wujud 

adaptasi dari bangunan terhadap iklim tropis. 

Maka bangunan diiklim tropis harus menyesuaikan 

dengan kondisi iklim atau pengguna didalamnya. 

Posisi arah matahari dan hujan menjadi faktor yang 

mepengaruhi arsitektur tropis. Bangunan dengan 

pendekatan Arsitektur Tropis benar-benar menjaga 

kondisi termal didalam ruangan agar pengguna 

bisa merasakan kenyamanan saat berada didalam 

ruangan tanpa pengaruh suhu luar. 

 

Rancangan bangunan GOR supaya bisa 

menerapkan prinsip Arsitektur Tropis harus 

memperhatikan sistem penghawaan dan material 

yang digunakan. Penggunaan material untuk 

dinding seperti beton dan bata mampu 

memberikan pendinginan sekitar 3’ asal suhu 
antara siang dan malam tidak kurang dari 8’ 
celcius. Kemudian pencapaian untuk memperoleh 

panas dari radiasi matahari terhadap bangunan 

dengan membuat dinding berongga dengan 

ventilasi didalamnya, penempatan area-area yang 

lembab dekat dengan sisi terpaparnya radiasi 

sinar matahari. 
 

Kemudian membuat ventilasi di atap langit-

langit yang berfungsi untuk menahan suhu panas 

agar tidak jatuh kebawah sehingga kondisi suhu 

termal tetap terjaga. Dengan adanya ruang terbuka 

hijau pada rancangan bangunan GOR ini, mampu 

mengatasi suhu perkotaan yang sangat tinggi 

akibat kendaraan sehingga suhu mampu stabil dan 

tidak mengalami kenaikan suhu yang berlebih. 

(Karyono, 1998:1). 

 

Dengan demikian perancangan GOR dengan 

pendekatan Arsitektur Tropis menciptakan sebuah 

ruang yang menyeimbangkan suhu dalam agar 

memperoleh kenyamanan pengguna. 
 

2) PRINSIP PENDEKATAN 

 

Arsitektur tropis mempunyai prinsip yang 

kemudian dijadikan pendekatan dari sebuah objek 

desain. Prinsip tersebut menekankan tentang 

sistem penerapan arsitektur tropis terhadap 

bangunan. Dari prinsip itulah tercipta suatu alasan 

mengapa menerapkan arsitektur tropis dengan 

dipadukan isu atau permasalahan yang terjadi 

sehingga tercipta suatu rancangan berlandaskan 

arsitektur tropis .Beberapa prinsip yang dimiliki 

arsitektur tropis bisa dijabarkan secara detail 

dibawah ini : 
 

a) Sistem Pengudaraan Alami 
 

Letak gedung terhadapa arah mata angin 

paling menguntungkan bila terletak sejajar 

dengan arah angin itu. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 16. Aliran Udara Ventilasi Silang  

Sumber : http://www.tropical.com 

 

Untuk penerapannya dengan mengurangi 

penghawaan buatan. Dengan konsep perbaikan iklim 

sekitar, mampu untuk mengatasi masalah 

pencemaran udara dan menciptakan inovasi baru 

sebuah penghawaan alami seperti bukaan untuk 

memperbaiki masalah lingkungan akibat penggunaan 

AC. Kondisi penghawaan sangat berpengaruh 

didalam sebuah bangunan. Pengguna akan merasa 

nyaman saat beraktivitas apabila setiap bangunan 

memiliki sistem penghawaan alam yang sehat (Georg 

Lippsmeier : 1944) 
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b) Penerapan Ventilasi Silang 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 17. Aliran Udara Ventilasi Silang 

Sumber : Georg Lippsmeier,1994 

 

 

Pergerakan udara yang teratur pada iklim 

tropis dapat memperbaiki iklim dalam ruang panas. 

Dengan begitu, pergerakan angin mampu 

membawa udara panas dalam ruangan untuk 

ditukar dengan udara segar dari luar. Hawa segar 

akan tercipta diruangan dan menciptakan 

kenyamanan bagi pengguna. 
 

c) Mengurangi Penggunaan Energi Listrik 
 

 

Penerapan bangunan hemat energi dapat 

mengurangi penggunaan listrik dan hal tersebut 

bisa membantu mengurangi pengeluaran pihak 

pengelola juga ramah terhadap lingkungan 

 

Dengan pemberian sebuah panel diatap 

yang memanfaatkan panas sinar matahari iklim 

tropis sangat bermanfaat saat ada 

penyelenggaraan turnamen atau kegiatan 

tertentu. Dengan letak gedung paling 

menguntungkan apabila posisi memiliki arah 

dari timur ke barat. 
 

d) Pernaungan Terhadap Sinar Matahari 
 

Memberikan sebuah pernaungan 

terhadap bagian-bagian yang terkena matahari 

sehingga menciptakan suhu yang tinggi. 
 

 

berlebihan bisa juga dengan memberikan 

pernaungan pada jendela atau bukaan. 
 

e) Menggunakan Bahan Material Alami 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 20. Orientasi Bangunan Terhadap  

Sinar Matahari 

Sumber : 
 

https://septanabp.wordpress.com/2012/10/29/u 
 

nsur-air-dalam-bangunan/) 

 

Penerapan berdasarkan aspek lingkungan 

yang mendukung seperti bahan material alam yang 

sudah tersedia kemudian diaplikasikan ke objek 

bangunan sehingga fungsi bangunan yaitu ramah 

lingkungan. Kondisi cuaca saat musim penghujan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 18. Orientasi Bangunan Terhadap 
 

Sinar Matahari 

Sumber : http://www.tropical.com 

Gambar 19. Orientasi Bangunan Terhadap  

Sinar Matahari 

Sumber : http://www.tropical.com 

 

Pemberian shading device juga memberi 

efek meminimalis radiasi sinar matahari yang 

masuk sehingga tidak terlalu panas ketika disiang 

hari. Menghindari penerimaan panas yang 

 

juga mempengaruhi kelembapan ruang sehingga 

pemilihan material yang tepat juga sangat 

diperlukan 
 

f) Penataan Vegetasi 
 

Penataan vegetasi juga sangat diperlukan 

untuk membantu mengurangi efek penerimaan 

sinar yang berlebihan ke bangunan, maka 

pengguna merasakan kenyamanan dan manfaat 
 

 

https://septanabp.wordpress.com/2012/10/29/unsur-air-dalam-bangunan/
https://septanabp.wordpress.com/2012/10/29/unsur-air-dalam-bangunan/
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dari alam sekitar. Kemudian penerapan lansekap 

untuk memberikan kesan hijau pada area 

bangunan GOR. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 21. Aliran Udara Ventilasi Silang  

Sumber : Georg Lippsmeier:1994) 

 

 

g) Bentuk Bangunan Merespon Kondisi Alam 
 

Fasad dan bentuk bangunan GOR 

memperhatikan respon dari lingkungan dan 

disesuaikan dengan kondisinya. Seperti arah 

matahari kemudian membentuk sebuah potensi 

sehingga penerapan bentuk bangunan 

memperhatikan arah edar matahari untuk 

mengurangi efek panas yang diterima. Bentuk 

juga berarti simbol atau ikon daerah tersebut 

dengan diintegrasikan ke konsep arsitektur tropis 

kemudian menghasilkan bentuk bangunan yang 

diharapkan. 

 

Dengan beberapa prinsip pendekatan 

arsitektur tropis diatas, dapat disimpulkan bahwa 

untuk mendapatkan kenyamanan ruang didaerah 

beriklim tropis harus memperhatikan penghawaan 

ventilasi dan penerapan material agar 

kenyamanan termal dalam ruang tetap terjaga dan 

ramah lingkungan. 

REFERENSI KEISLAMAN DESAIN 
 

Dalam sebuah perancangan desain, harus 

juga mempertimbangkan aspek nilai-nilai islami. 

Aspek tersebut sebagai landasan untuk mengacu 

kearah bangunan yang lebih bermakna dan 

kembali kepada aturan islam. Disetiap sisi 

kehidupan, islam mengajarkan dalam berbagai hal 

untuk menciptakan kehidupan yang lebih baik. 

Begitu juga bangunan, mengambil prinsip nilai 

islam dan diaplikasikan ke sebuah rancangan untuk 

menciptakan sebuah bangunan yang nyaman dan 

mempunyai manfaat timbal balik. Berikut 

beberapa firman allah yang ada di Al-Quran yang 

bisa diambil nilai islamnya untuk diaplikasikan ke 

desain rancangan : 
 

(QS. Al- Furqon : 56) 
 

 

 

 

Artinya : "Dan orang-orang yang apabila 

membelanjakan (harta), mereka tidak berlebih-

lebihan dan tidak (pula) kikir, dan adalah 

(pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang 

demikian." 
 

a) Pemanfaatan Secara Benar 
 

Islam mengajarkan bahwa sebuah sesuatu 

yang diciptakan harus mempunyai manfaat dan 

tidak menimbulkan kemudharatan, sehingga harus 

mempunyai fungsi yang bisa memberikan manfaat. 

Seperti halnya dalam merancang sebuah 

bangunan, harus mempunyai nilai yang bisa 

digunakan ke dalam hal yang baik dan bermanfaat 

bagi pengguna. 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah 

SWT tidak boleh menghamburkan harta dalam hal 

kemudaratan dan tidak berlebih-lebihan. Dengan 

demikian perancangan redesain GOR Jombang 

harus mempunyai fungsi yang dapat 

dimanfaatkan secara baik dan tidak menyimpang 

dari tujuan fungsinya. 
 

Seperti penggunaan penghawaan, harus 

sesuai kaidah yang benar untuk menciptakan 

penghawaan bangunan diklim tropis. 
 

b) Prinsip Hemat Energi 
 

Islam mengajarkan berbagai banyak hal 

tentang perilaku kebaikan. Salah satunya 

mengajarkan tentang perilaku hemat. Seperti 

pada ayat Al-Quran diatas dijelaskan bahwa Allah 

SWT menggolongkan perilaku “hemat” dan 
diletakkan diantara dua golongan yaitu yang 

“menghambur-hamburkan” dan “kikir” yang bisa 
dikatan seimbang dalam pembelajaran kehidupan. 

 

Seperti rancangan bangunan GOR, 

penerapan hemat juga diterapkan disegala prinsip 

rancangan. Seperti hemat energi yang diterapkan, 

penggunaan ventilasi menciptakan sebuah 

penghawaan alami tanpa adanya ac dengan sistem 

yang benar. Kemudian adanya panel surya 

dibagian atap untuk memaksimalkan energi panas 

dari cahaya matahari iklim tropis agar dapat 

membentuk energi listrik dan sebagai energi 

alternatif diseluruh ruangan. 
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(QS. Al-A’raf : 56) 
 

 

 

 

 

 

 

Artinya : ”Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka 

bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya dan berdoalah 

kepada-Nya dengan rasa takut (Tidak akan diterima) dan 

harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah 

amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik. 

 

c) Berkesinambungan 
 

Dalam berkehidupan, islam mengajarkan 

perilaku saling menjaga dan merawat. Sehingga 

keseimbangan tetap terjaga dan tidak saling 

merugikan. Seperti ayat Al-Quran diatas 

dijelaskan bahwa Allah SWT melarang umatnya 

untuk berbuat kerusakan dimuka bumi. Dan jika 

berperilaku sesusai tuntunan akan mendapat 

balasan rahmat dari Allah SWT. 

 

Dalam perancangan redesain GOR harus 

menitikberatkan aspek lingkungan dan tiddak 

merusaknya. Bangunan dan alam sekitar saling 

berkesinambungan mempunyai manfaat timbal 

balik. Perencanaan desain bentuk GOR yang 

berintegrasi langsung dengan alam. Bentuk atap, 
 

lengkungan bentuk bangunan untuk 

memaksimalkan penerimaan  cahaya matahari. 

Kemudian pemberian vegetasi disetiap titik untuk 

memaksimalkan penghawaan. 
  

 Gambar 22. Prinsip Integrasi 
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STUDI PRESEDENT 
 
 

(1)  Gelanggang Olahraga Remaja Pekanbaru 
 

Lokasi : Pekanbaru, Riau 
 

Luas Lahan : 26.808 m
2 

Luas dasar bangunan : 8370 m
2 

Tahun : 2007-2009 
 

Kapasitas : 3000 
 

Gor ini ditujukan untuk wadah fasilitas dari 

olahraga Bulutangkis, Voli ruangan, Futsal. 

Dengan menekankan sistem kenyamanan ruangan 

pada bangunan seperti aspek kenyamanan termal 

dengan memperhatikan iklim sekitar yang 

beriklim tropis. Bangunan yang mengoptimalkan 

bukaan pada fasad sehingga mempengaruhi 

bentuk bangunan. 
 

 

Didalam bangunan memberikan fasilitas 

yang lebih dengan memberikan layanan privasi 

bagi pengguna sehingga kenyamanan individu 

tetap terjaga. Desain atap sendiri dirancang khusus 

untuk menghadapi dan tahan terhadap iklim 

tropis. Pada bagian dalam memberikan fungsi 

ruang masing-masing yang koheren bagi pengguna 

dari berbagai ruang seperti arena lapangan, tribun, 

ruang ganti 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 23. Fasilitas GOR Remaja Pekanbaru 
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DATA KAWASAN 
 

Berikut beberapa penjelasan kondisi 

topografi, geografi dan geologi yang ada diwilayah 

kabupaten jombang : 
 

1) KONDISI TOPOGRAFI 

 

Sebagian wilayah kabupaten Jombang 

memiliki tanah yang datar hingga bergelombang. 

Beberapa kecamatan di Kabupaten Jombang 

memiliki kemiringan lahan yang bervariasi dari 0 - 2 
 

% hingga 0 – 40 %. Dikecamatan Jombang 

sendiri memiliki kemiringan 0 – 5 %. 
 

2) KONDISI GEOGRAFI 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 24. Peta Administrasi Kab. Jombang 

Sumber :  

www.infonusa.wordpress.com/2015/03/26/kabu 

paten-jombang/ 
 

Kabupaten Jombang terletak dijalur selatan 

jaringan Jakarta – Surabaya. Dengan kondisi 

ketinggian berada di < 350 meter dari permukaan 

 

laut dan sebagian kecil dengan ketinggian > 1500 

meter dari permukaan laut yaitu wilayah yang 

berada di Kecamatan Wonosalam. Letak geografis 

Kabupaten Jombang terletak antara 5020’ 01’’ – 50 

30’ 01’’ Bujur Timur dan antara 70 24’ 01’’ – 7045’ 
01’’ Lintang Selatan. Kecamatan Jombang terletak 

diantara batas-batas wilayah sebagai berikut, 
 

- Sebelah Utara : Kec. Tembelang dan 
 

Kec. Megaluh 
 

- Sebelah Timur : Kec. Peterongan 
 

- Sebelah Selatan : Kec. Diwek 
 

- Sebelah Barat : Kec. Perak 

 

3) KONDISI KLIMATOLOGI 

 

Iklim disuatu wilayah sangat dipengaruhi 

oleh faktor hujan, termasuk diwilayah Kabupaten 

Jombang yang beriklim tropis karena Indonesia 

sendiri berada dijalur khatulistiwa. Curah hujan 

umum rata-rata di Kabupaten Jombang memiliki 

kisaran 1.750-2500 mm, dengan temperatur yang 

berada di suhu antara 20
o
-32

o
C. Iklim di 

Kabupaten Jombang berada ditipe D3 yaitu musim 

penghujan jatuh pada bulan Oktober sampai April 

dan musim kemarau jatuh pada bulan Mei sampai 

Oktober. Kemudian curah hujan tahunan rata-rata 

2500 mm dalam kisaran 95 hari. 
 

4) KONDISI EKONOMI 

 

Masyarakat Kabupaten Jombang untuk 

mata pencaharian berada di beberapa sektor yaitu 

pertanian, perkebunan, peternakan, perikanan dan 

industri. Selama lima tahun terakhir (2014-2018) 

 

sektor perekonomian kabupaten jombang 

didominasi oleh beberapa jenis pekerjaan yaitu, 
 

(1) perdagangan besar dan eceran  
(2) reparasi mobil dan sepeda motor  
(3) pertanian, hutan, dan perikanan  
(4) industri pengolahan, kontruksi  
(5) informasi dan komunikasi 

 

pergeseran dominasi perdagangan dari pertanian 

dimulai tahun lalu, hal ini karena disebabkan 

oleh terus menurunnya kondisi sumber daya 

alam sehingga sulit dipacu produksinya. Dengan 

demikian kondisi ekonomi Kabupaten Jombang 

didominasi oleh sektor perdagang dan usaha. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 25. Statistik Pekerjaan  

Sumber : www.jombangkab.go.id/pages/pdrb 

 

 

https://infonusa.wordpress.com/2015/03/26/kabupaten-jombang/
https://infonusa.wordpress.com/2015/03/26/kabupaten-jombang/
http://www.jombangkab.go.id/pages/pdrb
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DATA TAPAK 
 

1) LOKASI 

 

Gelanggang Olahraga Merdeka terletak di 

Kabupaten Jombang tepatnya dijalan di Jl. 

Presiden KH. Abdurrahman Wahid No. 04, Candi 

Mulyo, kecamatan Jombang, Kabupaten Jombang. 

Kalau dari arah ringin contong sebelah kanan jalan. 
 

2) BATAS-BATAS 

 

GOR Merdeka bersebelahan langsung 

dengan Stadion Merdeka Jombang, Universitas 

Darul Ulum dan Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Jombang. 

 

Penjelasan disamping merupakan batas-

batas dari area tapak bangunan. Dengan 

demikian letak bangunan cukup strategis, dan 

mempunyai potensi bila dikembangkan secara 

keseluruhan. Karena lokasi tapak berdekatan 

dengan area kampus. 

3) BENTUK DAN UKURAN 
 

 

Untuk bentuk tapak sendiri berbentuk 

segitiga dengan sudut lancip kebelakang. Dengan 

bentuk seperti itu, menjadi sebuah tantangan 

untuk menciptakan sebuah lahan yang menjadi 

penunjang objek desain bangunan, sebagian lahan 

digunakan untuk menanam pohon jati pada lahan 

sebelah selatan. Tapak sendiri masih satu 

kawasan dengan Stadion Merdeka Jombang yang 

notabene dibawah pengelolaan Dispora. 
 
 

Gambar 26. Batas – Batas Site  

Sumber : Sumber Pribadi 
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Gambar 27. Ukuran Site  

Sumber : Survey Wawancara 

 

 

Dengan demikian dapat diketahui bentuk 

dan ukuran site GOR Merdeka Jombang dan 

diketahui ukuran luas site yaitu 17,290 m
2
 dan 

mempunyai keliling 482 m
2
 dengan demikian 

luas site keseluruhan cukup luas untuk 

mengembangkan sebuah bangunan dan fasilitas 

penunjang disekitar bangunan 
 

4) AKSESIBILITAS DAN SIRKULASI 

 

Untuk akses masuk ke tapak cukup mudah 

dan pintu masuk berada di sebelah utara 

bangunan. GOR Merdeka Jombang mempunyai 

satu akses jalur masuk dan juga keluar. Untuk 

sirkulasi bangunan GOR akses pintu masuk berada 

di sebelah utara dan timur dan sirkulasi halaman 

mengitari bangunan, selebihnya untuk sirkulasi 

parkiran kurang efisien. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 28. Aksesibilitas 

Sumber : http://www.google.co.id/maps 

 

Gambar diatas merupakan pintu akses ke 

GOR dari arah utara dan hanya memiliki satu 

akses masuk, 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 29. Akses Masuk  

Sumber : Survey Dokumentasi Pribadi 

bentuk gapuranya saja terlihat biasa dan kurang 

menarik perhatian. Untuk lebar gerbang sendiri 

memiliki ukuran 6 m dan itu sudah sangat sesak 

bila harus diakses sebuah bus besar. 

 

5) VIEW TAPAK 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 30. View Site  

Sumber : Survey Dokumentasi Pribadi 

 

 

Disekitar tapak bangunan memiliki view yang 

cukup potensi karena bersebelahan langsung 

dengan Stadion Merdeka dan Jalan raya sehingga 

dapat menarik minat pengunjung dari luar. 

 

6) IKLIM 

 

Tapak bangunan terletak diiklim tropis 

dengan letak geografi antara : 5.20° - 5.30° Bujur 

Timur dan antara :7.20' dan 7.45' lintang selatan. 

Sehingga memiliki dua musim yaitu kemarau dan 

penghujan. Letak tapak yang terletak pada 
 

 

https://www.google.co.id/maps
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ketinggian 500 meter dari permukaan laut 

mempunyai curah hujan relatif rendah yakni 

berkisar antara 1750 - 2500 mm pertahun. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 31. Analisis Iklim  

Sumber : http://www.google.co.id/maps 

 

 

Bangunan GOR sekarang menghadap kearah 

utara dan yang mendapat suplai sinar matahari 

yaitu samping kiri dan kanan bangunan dengan 

kecepatan angin maksimum 9 km/h. Untuk kondisi 

topografi tapak bangunan yang berada di kota 

Jombang merupakan diwilayah yang datar, dan 

kondisi geologi tanah yang bertekstur lempung, 

lempung pasir dan napal atau termasuk jenis tanah 

mediteran coklat kemerahan. 

7) KEBISINGAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 32. Kebisingan  

Sumber : http://www.google.co.id/maps 

 

 

Daerah sekitar Gelanggang Olahraga 

Merdeka Jombang merupakan kawasan yang rame 

dan juga dekat dengan jalan raya sehingga tingkat 

kebisingan relatif tinggi. Disebelah barat yaitu 

stadion, kebisingan tidak terlalu tinggi dan hanya 

saat kegiatan tertentu seperti pertandingan sepak 

bola PSID. Disebelah Utara yang menghadap 

kejalan raya kebisingan cukup tinggi dan setiap 

hari. Dari suara lalu lalang kendaraan, orang 

berjualan dan sebagainya. Sebelah Timur dan 

Selatan tingkat kebisingan rendah karena segala 

aktivitasnya dilingkungan itu sendiri dan juga ada 

sekat pembatas. 

 

8) VEGETASI 

 

Vegetasi disekitar GOR meliputi pohon 

mahoni disebelah timur dan lumayan lebat dan 

teduh, pohon glodokan tiang disebelah utara 

dan pohon jati disebelah selatan dan jumlahnya 

 

vegetasi yaitu mahoni sehingga sedikit 

terasa panas saat siang. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 33. Vegetasi  

Sumber : Survey Dokumentasi Pribadi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.google.co.id/maps
https://www.google.co.id/maps
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SKEMA PROSES DESAIN 
 

PROSES DESAIN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 34. Skema Proses Desain 
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IDE DASAR DESAIN 
 

Ide dasar ini menggunakan pendalaman 

arsitektur tropis dan kenyamanan yang terdiri dari 

beberapa aspek yaitu kenyamanan spasial, audial, 

visual dan termal. Dari keempat aspek tersebut 

kenyaman spacial menjadi indikator penting dari 

perancangan redesain kali ini, karena merespon 

dari isu permasalahan yang ada dan aspek 

tersebut erat berkaitan dengan pemenuhan 

kebutuhan ruang untuk menyelanggarakan 

aktivitasnya juga adanya kesinambungan dengan 

kenyamanan termal karena berada diiklim tropis. 

Manusia cenderung berpikir akan kondisi dirinnya 

dan lingkungan sekitarnya (Karyono, 2016:41). 
 

Dengan demikian keempat aspek tersebut 

menjadi acuan pola berfikir untuk menentukan 

redesain bangunan GOR yang bisa menciptakan 

kenyaman, bentuk unik serta sistem teknologi 

yang mumpuni. 
 

Menerapakan sebuah inovasi dan 

teknologi baru dengan pengaplikasian pendekatan 

Arsitektur Tropis untuk menciptakan sebuah 

bangunan yang nyaman bagi penggunannya dan 

menjadi bangunan yang lebih menarik dan ikonik. 
 

Kemudian Mengintegrasikan unsur 

lingkungan dengan penerapan bahan material yang 

ramah lingkungan, antara lingkungan dan manusia 

agar saling memperoleh manfaat timbal balik juga 

tidak merusak lingkungan 
 

 

 

 

Gambar 35. Skema Ide Dasar 
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SKETCHNOTING 
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Diatas adalah penjabaran dari analisis 
 

pengguna didalam rancangan redesain 
 

GOR Merdeka Jombang. Untuk sirkulasi 
 

pengguna dalam bangunan GOR Ini 
 

sebelumnya yaitu sebagai berikut, 
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PENUTUP 

Kesimpulan 

             Masyarakat kabupaten jombang sangat 

antusias pada geliat olahraga khususnya kawula 

muda dengan harapan kemajuan olahraga 

kabupaten jombang dapat bersaing dengan daerah 

yang lainnya dalam kompetisi nasional. Dengan 

demikian meskipun semangat berkompetisi dalam 

pertandingan olahraga tetapi tidak sejalan dengan 

pembinaan dan fasilitas yang tidak memadai seperti 

halnya fasilitas GOR. Dengan kondisi sekarang yang 

cukup tidak terawat 

             Pada perancangan redesain GOR kali ini 

menyuguhkan sebuah inovasi baru dalam segi 

arsitektur dalam meracang ulang dan memfasilitasi 

sarana keolahragaan untuk pembinaan dengan 

pendekatan rancangan Arsitektur Tropis untuk 

menstabilkan kondisi fisik pemain, lingkungan 

danisu yang ada. Dalam memperbaiki permasalahan 

pada bangunan tersebut, arsitektur sebagai solusi 

dalam merancang bangunan GOR yang bisa menjadi 

daya tarik bagi pegiat olahraga dan masyarakat 

setempat sehingga wadah pembinaan berjalan 

secara efektif.  

Saran 

             Berdasarkan proses selama pemyusunan 

pra-tugas akhir ini Perancangan Redesain 

Gelanggang Olahraga Jombang dengan pendekatan 

Arsitektur Tropis masih jauh dari kata sempurna. 

Minimnya informasi yang telah dicari dan juga 

terkendala virus corona. Maka dari itu dalam 

memudahkan penyusunan laporan pra-tugas akhir 

harus didasari informasi dan fakta yang ada yang 

mendukung proses perancangan. Pada masa 

mendatang, perancangan kali ini diharapkan 

memberikan sebuah kemudahan dalam bidang 

arsitektur terutama bangunan olahraga 
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